SKRIPSI

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR
DAN DOSIS PUPUK UREA PADA PEMUPUKAN
KEDUA TERHADAP PRODUKTIVITAS
TANAMAN JAGUNG EFISIEN HARA
GALUR B52953

THE EFFECT OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER
AND RATE OF UREA AT SECOND APPLICATION
ON PRODUCTIVITY OF NUTRIENT EFFICIENT
MAIZE GENOTYPE B52953

1,
4420 ALaT PENGASDIRY:

M. Hafizh Abdullah
05071281320016

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2017



SUMMARY

M. HAFIZH ABDULLAH. The Effect of Liquid Organic Fertilizer and Rate of
Urea at Second Fertilization on Productivty of Nutrient Efiicient Maize Genotype
B52953. (Supervised by MUNANDAR).

The objective of the research was to know the effect of liquid organic
fertilizer and optimum rate of urea at second application on productivty of nutrient
efficient maize genotype B 52953. The research was conducted from December
2016 untill March 2017 at the experimental station of Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatera. The research used Split Plot
Design with three replications. The main plots were: Ei: used liquid organic
fertilizer and E: without liquid organic fertilizer and the sub plots were rate of urea
A1 0; Az: 75; Az 150; As: 225; As: 300 kg per ha. The results showed that
generally, application of Liquid Organic Fertilizer did not increase growth and
yield. Increasing the rate of second Urea from 0 to 150 kg per ha tended to increase
plant height, leaf greenest, yield and yield components but further increase in rate
of second urea up to 300 kg per ha tended to decrease all the variables. The rate of
urea gave the highest yield was 150 kg per ha (250 kg per ha total rate of urea
fertilizer) with 91 g dry ear weigh, 57 g dry seed per ear and 6.4 ton per ha ear
weigh per hectare.

Keywords: Liquid organic fertilizer, rate of urea, nutrient efficient maize.



RINGKASAN

M. HAFIZH ABDULLAH. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair dan Dosis
Pupuk Urea pada Pemupukan Kedua Terhadap Produktivitas Tanaman Jagung
Efisien Hara Galur B52953. (Dibimbing oleh MUNANDAR).

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh POC dan dosis
optimum pemupukan urea kedua terhadap produktivitas tanaman jagung efisien
hara galur B52953. Penelitian dilaksanakan dari Desember 2016 sampai Maret
2017 di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya.
Sumatera Selatan. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Petak Terbagi
dengan 3 ulangan. Petak utama yaitu E1: menggunakan pupuk organik cair dan Ex:
tanpa menggunakan pupuk organik cair dan anak petak yaitu dosis pupuk urea
kedua (A1: 0; A2: 75; As: 150; A4 225; As: 300 kg per ha pupuk urea). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara umum pemberian pupuk organik cair tidak
meningkatkan pertumbuhan maupun hasil. Peningkatan dosis pupuk urea kedua
dari 0 ke 150 kg per ha cenderung meningkatkan tinggi tanaman, kehijauan daun,
hasil dan komponen hasil tetapi peningkatan dosis pupuk urea kedua sampai 300
kg per ha cenderung menurunkan semua peubah. Dosis pupuk urea yang
memberikan rerata hasil tertinggi yaitu 150 kg per ha (250 Kg per ha total dosis
pupuk urea) dengan berat kering tongkol 91 g, berat pipilan kering yaitu 57 g dan
berat tongkol per hektar yaitu 6.4 ton per ha.

Kata kunci: Pupuk organik cair, dosis pupuk urea, jagung efisien hara.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) sampai saat ini masih merupakan komoditi strategis,
karena merupakan bahan baku untuk industri pangan maupun industri pakan ternak.
Semakin berkembangnya industri pengolahan pangan dan pakan ternak di
Indonesia menyebabkan kebutuhan akan jagung terus meningkat, tetapi jika tidak
diimbangi dengan peningkatan produksi yang memadai menyebabkan Indonesia
harus mengimpor jagung dalam jumlah besar (Moelyohadi et al., 2012).

Kebutuhan jagung di Indonesia pada tahun 2016 mencapai angka
21.417.035 ton. Kebutuhan jagung untuk konsumsi langsung sebesar 404.458 ton
sedangkan kebutuhan jagung untuk pakan mencapai angka 16.180.000 ton.
Berdasarkan data Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2015), sasaran produksi
jagung tahun 2016 mencapai 24.000.000 ton. Peningkatan produksi tanaman jagung
dapat dilakukan dengan cara perluasan areal tanam ke lahan-lahan yang kurang
subur, namun hal ini perlu menggunakan jagung efisien hara.

Jagung efisien hara merupakan jagung yang mampu berproduksi baik
meskipun dalam kondisi lahan yang kekurangan unsur hara. Penggunaan jagung
efisien hara ini menguntungkan petani dalam menjalankan usaha budidaya karena
dapat mengurangi dosis pupuk anorganik. Selain itu jagung efisien hara dapat
ditanam di lahan yang suboptimal yang memiliki unsur hara yang rendah. Salah
satu genotipe jagung yang memiliki keunggulan efisien hara yaitu B52953 yang
merupakan hasil budidaya di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Pada saat ini mengurangi penggunaan pupuk anorganik dengan cara
dikombinasikan dengan pupuk organik menjadi salah satu hal yang dianjurkan.
Penggunaan pupuk organik secara terus-menerus dapat meningkatkan kesuburan
tanah dan diharapkan kelestarian lingkungan dapat tetap terjaga. Hal ini sesuai
dengan Irdiana et al. (2002) yang menyatakan bahwa pengunaan pupuk organik cair
(POC) pada tanaman budidaya dapat membantu petani dalam mengatasi
ketergantungan pemakaian pupuk urea karena harga pupuk urea semakin mahal
seiring dengan dihapusnya subsidi olen pemerintah. Dari alasan tersebut maka
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pemakaian POC merupakan salah satu alternatif dalam mengatasi kekurangan
pupuk urea.

Dosis pemupukan urea untuk tanaman jagung umumnya mencapai 350 kg
per ha, diberikan sebagai pupuk awal yaitu 100 kg per ha dan sisanya diberikan
pada pemupukan kedua yaitu 250 kg. Pupuk urea kedua untuk genotipe efisien hara
hanya 125 kg per ha yaitu 50 % dari 250 kg. Hasil penelitian Simarmata (2016)
menunjukkan bahwa genotipe jagung efiesien hara hasilnya masih meningkat
dengan pemberian dosis pupuk urea kedua yang lebih tinggi dari 125 kg per ha yaitu
225 kg per ha. Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakan dosis pupuk urea
pada pemupukan kedua dari 0 sampai 300 kg per ha untuk menguji respon genotipe
efisien hara terhadap pemberian pupuk urea yang lebih rendah dan lebih tinggi dari
125 kg per ha.

Pada penelitian ini menggunakan pupuk ekstrak kompos yang diaplikasikan
menjadi POC. Salah satu contoh sediaan pupuk ektrak kompos adalah Bio-fitalik.
Setiap liter Bio-fitalik mengandung komunitas bakteri berguna dalam keadaan
populasi berimbang yaitu bakteri perombak kitin (kitinolitik), perombak selulosa
(selulolitik) dan pelarut fosfat masing-masing 4,9 x 108;7,1 x 108; dan 6,3 x 108
sel dalam keadaan dorman (fase istirahat) (Suwandi et al., 2012). Penggunaan
pupuk Bio-fitalik pada padi ratun yaitu dengan mengaplikasikan pupuk tersebut
saat sawah dalam keadaan tidak digenangi dengan cara penyemperotan 1%
inokulan dorman atau 50% ekstrak kompos ke seluruh bagian tanaman dan tanah
dengan volume semprot 800 | per ha. Hasil gabah padi sistem ratun pada tanah
sulfat masam di lahan pasang surut reklamasi Telang Il, Kabupaten Banyuasin
dapat ditingkatkan sebesar 923-994 kg Gabah Kering Panen (GKP) per ha 65-67%)
setelah sekali disemprot pupuk hayati dalam bentuk sediaan ekstrak kompos. Padi
ratun yang disemprot ekstrak kompos lebih sedikit terinfestasi blas leher malai dan
busuk bulir dan menghasilkan sedikit gabah hampa dibandingkan dengan tanaman
kontrol. Dengan demikian, sediaan ekstrak kompos layak dianjurkan untuk

meningkatkan produksi padi ratun di lahan pasang surut.
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1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh POC dan dosis
optimum pemupukan urea kedua terhadap produktivitas tanaman jagung efisien
hara galur B52953.

1.3. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah diduga POC
memberikan pengaruh terhadap produktivitas tanaman jagung efisien hara galur

B52953, serta diduga dosis optimum pemupukan urea kedua yaitu 150 kg per ha .
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